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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan
aktivitas siswa kelas kelas XII IPA2 SMA Negeri 1
Kubutambahan melalui penerapan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Means Ends Analysis (MEA), (2) meningkatkan
hasil belajar TIK siswa kelas XII IPA2 SMA Negeri 1
Kubutambahan melalui penerapan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Means Ends Analysis (MEA), dan (3)

Mengetahui respon siswa kelas Xl IPR SMA Negeri 1
Kubutambahan melalui penerapan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Means Ends Analyss (MEA), dalam

pembelajaran TIK. Penelttian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencaraan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, danefieksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelaxlIl IP A2 SMA Negeri 1
Kubutambahan tahun pelajaran 2012/2013sebanyak 0 orang.
Objek penelitianya adalah (1) Aktivitas Belajar Sisva, (2) Hasil
Belajar Siswa dan (3) respon siswa terhadap pembédaman TIK

melalui penerapan modelPembelajaran Kooperatif Tipe Means
Ends Analysis (MEA). Data tentang aktivitas danhasil belajar
TIK siswa dikumpulkan melalui metode tes dan observsi dan
data respon siswa dikumpulkan melalui angket. Dai-data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskrifif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar sisva mengalmi
peningkatan, pada siklus | ratarata hasil belajar dan ketuntasan
klasikal siswa sebesar 76,38 dan 60%.aBa siklus Il menjadi
82,26 dan 86,6%, untuk aktivitas belajar pada sikus | sebesar
8,25 pada siklus Il menjadi 9,50 Hasil analisis respon sisw.
terhadap penerapan modelPembelajaran Kooperatif Tipe Means
Ends Analysis (MEA) dalam pembelajaran TIK adalah positif
dengan rata-rata skor sebesar 39,73.

Kata kunci—model Means Ends Analysis, Aktivitas belajar, Hasil
belajar, respon siswa

Abstract—This researct aims to (1 ) increase ICT
learning student activities clas¢ XII IPA2 SMA Negeri 1
Kubutambahan through implement model Means Ends Analysis
(MEA), (2) increase ICT student Learning Outcomes class XI|
IPA2 SMA Negeri 1 Kubutambahar through implement model
Means Ends Analysis (MEA)and (3 ) Know student response
classXIl IPA2 SMA Negeri 1 Kubutambahan through implement
model Means Ends Analysis (MEA in ICT learning. This
research is Classroom Action Research that consisting of two
cycles. Each cycle consists ébur stages: action planning, action
performing, observation and evauation, and reflection. Subjek of
this research is student clas¢ Xl IPA2 SMA Negeri 1
Kubutambahan school year 201 / 2013 as much 30 person. while
the research object are (1)earning student activities, (:) Students
Learning Outcomes and (3 student response tolCT learning
through Means Ends Analysis (MEA model. Data about activity
and studentLearning Outcomes student were gathered through
testing and observationmethods and student response data be
gathered through questionnaire. The data collected were analyzed
using descriptive analysis.The results of this research indicate
that increased student learning outcome, in the first cycle
average learning outcomes andtudent of classical completeness
76,38 and 60%in the second cycl to be 82,26 and 86,67%, for
learning activities on sikus lat 8,25 on a 9,50 second cycle. The
results of the analysis ofstudents' response t the application of
the Means Ends Analysis (MEA learning in teaching ICT was
positive with an average score 039,73.

Key words—Means Ends Analysis (MEA model, Learning
Activities, Learning Outcomes,student respons
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.  PENDAHULUAN

Bukan menjadi hal baru jika tingkat pendidik
penduduk sangat diperhatikan oleh suatu negara. ihi:
dikarenakan pendidikan adalah salah satu aspekhempgrar
penting dalam membentuk dan meningkatkan sumbea
manusia (SDM) yang beriman dan berta serta memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan tedir
(IPTEK). Disamping itu pendidikan adalah usahaasathtuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbin
pengajaran, dan latihan. Pendidikan juga dihamapkampu
mencetak genasi yang siap menghadapi tantangan r
depan. Tanpa pendidikan mustahil orang akan manmpuk
berperan dalam sistem pembangunan yang semakinina
Salah satu ilmu yang mendasari perkembangan |PTekaskt
ini adalah TIK.. Dengan adanya mata pelaj¢ TIK maka
siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap ifjs
mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, daramm
beradaptasi dengan perkembangan yang IOleh karena itu,
penguasaan terhadap TIK sangat di perlukan olelyareisat
khususnya para sissebagai penerus bany

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan petl
di SMA Negeri 1 Kubutambahan, didapat bahwa antara
dengan siswa dalam proses pembelajaranya masiadil
kesenjangan. Dimana siswa sering di tugaskan
mengerjakan tugateori di dalam modul yang telah terse
siswa juga sering merasa jenuh dan kurang menfysgsi
sebuah kalimat tanpa disertai praktek langsung nd
pengerjaannya. Sedangkan didalam praktek siswaahdayya
duduk didepan komputer dan belajar hanengan membaca
Modul saja. Padahal dalam pembelajaran TIK, sisweug
aktif dalam mempraktikkan dan menerapkan apa
digjarkan oleh guru. Dimana guru pun harus ma
memberikan langkalangkah pratikum yang jelas dan muc
dimengerti oleh siswa. Selaitu, dalam proses pembelaja
TIK sangat membutuhkan suatu keterampilan yang nteb
siswa untuk aktif, tidak hanya sebatas konsep t&tar yang
selama ini masih dilakukan di sekolah.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran TIK
siswa dapat di peroleh informasi yaitu(t) Pembelajaran
komputer bersifat individual, artinya guru harusnnbémbing
siswa satu persatu, sangatlah sulit dan memerhwk&iu yang
banyak, padahal waktu yang tersedia sangatlahtss (2)
Pada proses belajar mengajar pada mata pelajéaselama
ini monoton satu arah, yakni dari guru kepada sissgangkal
siswa belum pernah memberikan timbal balik kepada dal
ini cenderung terjadi karena siswa hanya mengeatjakaa
yang diperintahkan di modul. (8uru dalam proses penilai
hasil belajar masih mempergunakan LKS penilaiang
umum digunakan yaitu penilaian menggunakan tesstoahl
atau konvensionalp@per and pencil test) yang terstandar
seperti tes mengisi, tes pilihan gandajasmkan penerap:
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penilaian secara praktek jarang digunakan. SehiSiswa
tidak dididik berpikir kritis mengungkapk ide-idenya, dan
berlatih menemukan konsep sendiri. Hal ini dikakemasiswe
merasa takut menyimpang dari apa yang telah deajaguri.
(4) Dalam pelaksanaan pembelajaran di lapangan, gusihi
memegang peranan terbesar dalam proses pembeli
sedangkan siswa hanya menerima apa yang disampalida
guru (eacher centered). Terkadang ada guru yang ing
melaksanakan pembelajaran y terpusat pada siswatdent
centered) dengan hanya memberikan tugas untuk mempe
materi yang terdapat dnodu tanpa memberi sedikitpun
penjelasan pada siswa. Dengan begitu untuk siswg tidak
mengerti akan semakin sulit untuk memahami, sedangkan
kegiatan membangun pengetahuan sendiri berdas
pengalaman, baik dari proses memecahkan masalapual
melaksanakan kegiatan implementasi atau eksperiyagg
dikombinasikan dengan pengalaman sebelun

TIK merupakan salah satu mata pelajaran g
diajarkan di sekolah dengan prosentase jam pefajamadat
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. droy@, TIK
termasuk mata pelajaran yang modern yang menggni
komputer. Banyak siswa yang takut akan pelajar&kerena
menurut mereka apdadimenggunakan komputer dengan si
akan mengakibatkan komputer menjadi rusak. Keta—
ketakutan tersebut menciptakan situasi yang dajabtrawe
siswa tidak tertarik pada TIK.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
teknologi, dewasa ini TIK sebagsalah satu ilmu yang telah
berkembang amat pesat, baik mmateri maupun
kegunaannya. Dalam kurikulum sekolah 1994 (1994)
pembelajaran TIK sekolah adalah TIK yang diajarkai
pendidikan Menengah Atas. BerartlK adalah alasan yang
melandasperlunya diterapkan pendekatan keterampilan pi
dalam kegiatan belajar mengajar se-hari[1]. Ada beberapa
alasan yang mendasarinya, Vyaitu: Alasan pert
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakiat
sehingga tidak mungkin guru mengajin semua fakta dan
konsep kepada siswa. Alasan kedua, bahwa-anak mudah
memahami konsegensep yang rumit dan abtraks jika dise
dengan contoltontoh yang konkret, cont-contoh yang
wajar. Alasan ketiga, penemuan ilmu pengetahuamak
mutlak benarseratus persen, penemuannya bersifat re
Alasan keempat, dalam proses belajar mengajar gapgg
pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengegab
sikap dan nilai dalam diri anak did

Hasil studi menyebutkan bahwa, meski ade
peningkatan mut pendidikan yang cukup menggembiral
namun pembelajaran dan pemahaman siswa pada be
materi pelajaran termasuk TIK menunjukkan hasilgyarasih
kurang. Pembelajaran yang cendertextbook oriented serta
metode ceramah yang merupakan metode koronal
memang cenderung abstrak dan kurang terkait de
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kehidupan sehatiari sehingga kons-konsep materi
pelajaran kurang bisa untuk dipahami oleh pesédi&.

Pendekatan atau model belajar yang tepat d
proses pembelajaran termasuk fakaktor yang turut
menentukan tingkat keberhasilan siswa. Pendekatdajak
dilakukan sebagai metode yang dipandang tepat 1
memudahkan siswa memahami pelajaran dan juga bgéajg
menyenangkan sehingga aktivitas siswa lebih nan
Pendekatan pembelajaramtie tidak harus kaku menggunak
pendekatan tertentu, tetapi sifatnya lugas damc¢are artiny:
memilih pendekatan disesuaikan dengan kebutuhaerinagar
yang dituangkan dalam perencanaan pembelaj
Pembelajaran perlu difasilitasi dengan -soal berupa
pemecahan masalah yang mampu menggugah aktivitas
untuk melaksanakan tahapan proses pembelajarangga
dapat dihasilkan produk yang mampu dipahami damiadi
dengan baik oleh siswa

Beberapa metode dengan menerapkan pende
kontekstual mamakan konsep belajar yang membantu ¢
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengfaiasg
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat kyabi
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpi
dalam kehidupan seharari mereka sebaganggota keluarga
dan masyarakat [2]Dari beberapa pendekatan kontekstue
atas peneliti mencoba menerapkan suatu stategiqlajatan
kooperatif tipeMeans Ends Analysis (MEA). Dimana denga
model pembelajaran ini siswa diharapakan dapat fik@r
kemampuan untuk menyelesaikan soal TIK.

Means Ends Analysis terdiri dari tiga unsur kata yak
; Mean, Ends dan Analysis. Mean menurut bahasa y:
berarti, banyaknya cara. Sedangkamds adalah akhir atau
tujuan, dan Analysis berarti analisa atau penyedidisecra
sistematis.Means Ends Analysis pertama kali diperkenalke
oleh Newell dan Simon (Wikipedia, 2007) daleGeneral
Problem Solving (GPS), yang menyatakan bahMeans Ends
Analysis adalah suatu teknik pemecahan masalah di 1
pernyataan sekarang dibandingkan dengan tujuan,
perbedaan di antaranya dibagi ke dalan-sub tujuan untuk
memperoleh tujuan dengan menggunakan operator
sesuai.

Di mana dalam model pembelajaran siswa tidak akan
dinilai berdasarkan hasil saja, namun berdasarkarseg
pengerjaan. Selain itu siswa juga dituntut untukngetahui
apa tujuan yang hendak dicapai atau masalah agphgardal
diselesaikan dan memecahkan suatu masalah ke dhla
atau Idih subtujuan dan kemudian dikerjakan beri-turut
pada masingnasing subtujuan tersebut. Model pembelaji
ini lebih memusatkan pada perbedaan antara pesamn
sekarangtfe current state of the problem) dengan tujuan yar
hendak dicapaitiie goal state).
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Karena alasan masalah dalam pembelajaran TIK
diuraikan di atas dan menariknya model pembelajdipa
Means Ends Analysis (MEA), maka peneliti ingin mengadak
penelitian dengan judulPenerapanModel Pembelajaran
Kooperatif Tipe Means Ends AnalysisSMEA) Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa M
Pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikagiglas
XII IPA 2 SMA Negeri 1 Kubutambah:.

Il. KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Koopere
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah

bentuk pembelajaran yang didasarkan atas pi
konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif mengacula
metode pengajaran, dimana siswa bekerjasama dimt
kelompokkelompok kecil dan saling membantu dalaelajar
[3]. Model pembelajaran kooperatif menekankan f
kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antarmse
sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membaaa
tugas.

B. Pembelajaran Kooperatif TifMeans Ends Analysis

(MEA)

Salah satu model pembgran kooperatif adalah deng
menggunakan stratelyleans Ends Analysis terdiri dari 3 unsur
yakni Mean, Ends dan Analysis. Means menurut bahasa
Yunani berarti banyaknya cara sedangEnds adalah akhir
atau tujuan, darmnalysis berarti analisa atau peelidikan
secara sistematis. JaMeans Ends Analysis adalah strategi
belajar mengajar yang menganalisa suatu masalabgad
bermacam cara sehingga menghasilkan tujuan

Strategi pembelajaraMeans Ends Analysis adalah salah
satu model pembelajaran yang merupakan variasi
pembelajaran dengan pemecahan masalah. Penyajitani
pada strategi pembelajaran ini dilakukan dengardeieatar
pemecahan masalah berbalsésirristik [4]. Karena penyajian
materi yang disajikan berbasieuristik, maka dalam penyajian
materi tidak dilakukan dengan algoritma yang ri
Pembelajaran ini dilakukan dengan lanc¢-langkah penyajian
materi dengan pendekatan pemecahan masalah be
heuristik, analisis menjadi srsub masalah yang lebih
sederhana, identifikasi perbedaan, susun-sub masalah
sehingga terjadi koneksivitas, pilih strategi soluStrategi
solusi yang digunakan adalah strateheuristik, bukan
menggunakan algoritma yang ru
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C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dalah segenap rangkaian kegiatan :
aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorangg
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa pband
pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya terganpaig
sedikit banyaknya perubahan. Aktivitas siswa de
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat peDalam
belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanktvitas
belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengak [5].

D. Hasil Belajar
Setiap siswa mengalami suatu proses belajar. D

proses belajr tersebut, siswa menggunakan kemamj
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mempeldjdrahan
belajar. Adanya evaluasi dan keberhasilan belajataloi
suatu tes, menyebabkan siswa semakin sadar akanizmar
dirinya sehingga dapat meningkatkan | belajar.
Kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak deseg
belajar. Kemampuan berprestasi tersebut terpengateh
prosesproses penerimaan, pengaktifan, dan pengalamaa
prosesproses tersebut tidak berjalan dengan baik, r
prestasi siswalapat berkurang atau gagal dalam berpre

[61.
lll. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan ke
(classroom action research) yang secara umum bertuju
untuk memperbaiki proses pembelajaran di keXIl IPA2
SMA Negeri 1 Kubutambaharsehingga dapat meningkatk
aktivitas dan hasil belajar TIK siswa. Penelitian i
dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap sikielibatkar
empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan timg
observasi dan evaluasi serta refleksi.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu be
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukidakar-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktek-praktek pembelajardi kelas secal
professional [7].

Subjek penelitian iniadalah siswa kelaXlIl IPA2
SMA Negeri 1 Kubutambahamahun ajaran 2(2/2013 dengan
banyak siswa 30rang. penelitian ini adalah bentuk kolabo
antara peneliti dengan guru bidang studi TIK dakXIl IPA2
sehingga dalam hal ini memungkinkan terjad pemahaman
dan kesepakatan antara peneliti dan guru terhadagalar
rendahnya hasil belajar TIK siswa.

Adapun obyek penelitian ini adalah sebagai bel
a. Aktivitas belajar TIK siswa
b. Hasil belajar TIK siswa
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c. Respons siswa terhadap model
kooperatif tipeMeans Ends Analysis (MEA)

pembelaj

Sesuai dengan prosedur suatu penelitian tind:
dalam hal ini dilakukan refleksi awal dan pelaksar
penelitian yang akan terdiri dari dua siklus. Setiklus terdiri
dari empat tahap yaitu:

1. Perencanaan tindaki
2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi dan evalui
4. Refleksi
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagakune

Siklus |
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi dan evaluasi
4. Refleksi

Siklus Il
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi dan evaluasi
4. Refleksi

Gambar 1 Rancangan Peneliti
IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di «
Xl IPA2 SMA Negeri 1 KubutambahanTahun Ajaran
2012/2013 pemberian tindakan pada siklus | cukup mem
siswa untuk berperan aktif dalam mengikuti pemlaetaj. Ha
ini dapat dilihat dari kategori siswa yang terggaukup aktif.
Dari tes hasbelajar TIK siswa pada akhir siklus I, dipero
hasil rata-rata kelas sebesd 38 dengan ketuntasan klasikal
60 %. Hasil yang diperoleh ini belum memenuhi kriteyang
diharapakan, siswa dikatakan tuntas apabila ketan
klasikalnya 80%. Berdasarkan implementasi rancangan
siklus 1l yang merupakan perbaikaindakan pada siklus I,
memberikan peningkatan yang cukup signifikan. Kaie
aktivitas siswa mengalami peningkatan dari cukujif plada
siklus | menjadi aktif pada siklus Il. Dari thasil belajar TIK
siswa pada akhir siklus II, diperoleh hasil -rata kelas
mencapai 82,26dengan ketuntasan klasikal 86,67 &tedgri
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari tidakas
pada siklus | menjadi tuntas pada siklus Il. Dendamikian
secara klasikal prestasi belajar TIK siswa sudabi@edengal
kriteria yang diharapkan.
Tabel 1. Menyajikan ringkasan hasil penelitian tenti
aktivitas dan hasil belajar TIK siswa selama peia®

Tabel 1.Aktivitas Belajar TIK siswa selama penelit

Tahapan Total Skor Rate-Rata Skor | Kriteria
Siklus | 2475 8,25 Cukup Aktif
Siklus 11 285,5 9,50 Aktif
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Dari Tabel 1terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar
siswa dari siklus | sampai dengan siklus Il daiiekia cukup
aktif menjadi aktif.

Tabel 2.Hasil Belajar TIK Siswa Selama Penelit

Tahapan Rata-Rata Ketuntasan Kriteria
Klasikal

Siklus | 76,38 60% Belum Tuntas

Siklus I 82,26 86,7% Tuntas

Dari Tabel 2terlihat adanya peningkatan Hasil belajar -
siswa dari siklus | sampai dengan siklus Il dalubetuntas
menjadi tuntas.

Terkait dengan respons siswa terhadap penel
model pembelajaran kooperatif tipdeans Ends Analysis
(MEA) menunjukan bahwa siswa kelas Xl IPA2 SMA Ne(
1 Kubutambahan memberikan respons sangat posiésst
10%, positif sebesar 80% dan cukup positif seb&8% Rat-
rata respon siswa secara keseluruhan diperolehsa
39,73.Berdasarkan kriteria penggofjan respons sisv
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan, respossa
tersebut tergolong positif dan dapat dikatakan &&ttkaren:
sudah memenubhi target yang diharapkan.

Secara umum penelitian ini telah mampu menja
permasalahan penelitisebagaimana yang telah dirumus
pada rumusan masalah. Penerapan r pembelajaran
kooperatif tipeMeans Ends Analysis (MEA) sudah mampu
meningkatkan aktivitas dan hadiklajar siswa di kelas X
IPA2 SMA Negeri 1 Kubutambahan Tahun Pelaj:
2012/2013. Selain itu respon siswa terhadap mc
pembelajaran kooperatif tip®leans Ends Analysis (MEA)
tergolong positif.

V. SIMPULAN

Memperhatikan paparan
disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Means
Ends Analysis (MEA)telah meningkatkan aktivitas bela
TIK siswa kelas XII IPA2 SMA Negeri 1 Kubutambah
Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini dapat dilihat ¢
kategori cukup aktif pada siklus | menjadi aktifdpi
siklus Il. Ratarata skor aktivitas belaj siswa meningkat
sebesar 8,25 menjadi 9,50.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif Means
Ends Analysis (MEA)telah berhasil meningkatkan ha
belajar siswa kelas Xl IPA2 SMA Negeri
Kubutambahan Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini d
dilihat dari kategori belum tuntas pada siklus | men
tuntas pada siklus Il. Ratata skor hasil belajar sisv
pada siklus | sebesar 76¢khgan ketuntasan klasil
60% meningkat menjadi 82,2&lengan ketuntase
klasikal 86,67% pada siklus Il

yang disampaikan, d

3.

[1] Semiawan,

(2]
(3]

(4]

(5]
(6]
[7]
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Respons siswa terhadajenerapan model pembelajaran
kooperatif tipeMeans Ends Analysis (MEA)adalah positif
dengan rataata skor respons siswa sebesa73.
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